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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini tentang Gerakan Kebangkitan Muslim Perkotaan lewat analisis 

terhadap potret keagamaan Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pemahaman keagamaan Ummahat Salafi di kota Pekanbaru 

dan mengafirmasi apakah Ummahat Salafi dapat dikategorikan sebagai bagian 

dari Gerakan Kebangkitan Muslim Perkotaan. Penelitian ini difokuskan pada 

sebuah permasalahan utama, yaitu bagaimana pemahaman keagamaan Ummahat 

Salafi, faktor penting yang berada di balik proses pembentukan pengetahuan 

mereka, juga posisi gerakannya. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

serta lewat observasi, wawancara dan teknik dokumentasi dalam pengumpulan 

datanya, di akhir analisis kajian ini mendapati bahwa pemahaman keagamaan 

Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru bersifat puritan yang diketahui bahwa 

munculnya ideologi ini sebagai akibat dari terjadinya krisis identitas keIslaman 

dalam perspektif mereka. Hijrah menjadi kalimat pamungkas bagi seluruh upaya 

perjuangan membumikan identitasnya. Perjuangan-perjuangan itu 

direpresentasikan melalui pendirian unit usaha, gerakan dakwah persaudaraan 

(filantropi) juga kritik-kritik tajam terhadap segala bentuk upaya akulturasi agama 

dan tradisi. Karenanya, bahwa apa yang tengah dilakukan oleh Ummahat Salafi 

lewat ragam perilaku dan makna yang merupakan manifestasi dari prinsip yang 

dipegangi sesungguhnya mengafirmasi bahwa mereka turut serta dalam 

menyemarakkan Gerakan Kebangkitan Muslim Perkotaan.   

 

 

 

Kata Kunci: Ummahat  Salafi, Gerakan, Muslim dan Keagamaan.   
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ABSTRAK 
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لملخصا  

 

ة مع ثحليل  الزسالة ههاقش هذ الحالة حزلة الصحىة الإسلامية الحضزٍ

عً  . ٌستهدف البحث إلى معزفةالسلفية في مدًىة بنىباروأ تهامالألدي الدًيية 

ؤلد  ثصييف المة إمهان الفهم الدًني للأمة السلفية في مدًىة بنىبارو وٍ

ة ًزلش هذا البحث على  .السلفية لجشء مً حزلة النهضة الإسلامية الحضزٍ

وما هي العىامل  ؟فهم المة السلفية للدًً ًحم ربيسة وهي ليف تمشنلاأ

ٌسحخدم هذا   الحزلة؟هذه وما هى مىقف  ؟عملية ثهىًٍ معارفهاخلف المهمة 

مع ثقىيات الملاحظة والمقابلة والحىثيق في جمع  النيفيالبحث المىهج الىصفي 

أن الفهم الدًني  ةالباحثالخشفد البياهات. وفي نهاًة ثحليل هذه الدراسة 

 ةالفنزأ هالسلفية في مدًىة بنىبارو مخشدد بطبيعحه، ومان ظهىر هذ هاتللأم

ة الإسلامية مً وجهة هظزه ملمة  الهجزةأصبحد ملمة وأ .ًهخيجة لأسمة الهىٍ

ة. وثحمثل هذه االهذه الجهىد المبذولة لححدًد ة ثداعم جميع محاول  الجهىدهىٍ

ة الخىٍة )إقامة مً خلاى  (، filantropiوحدات العماى، والحزمات الحبشيرً

ولذلو فئن ما ثقىم  .الدًني والحقليدي لجميع أشهاى الحثاقف الشدًدالىقد وأ

السلفية مً خلاى سلىليات ومعاوي مخحلفة هي ثجليات للمبادا  هاتبه الم

ة.وأالتي ثؤمً بها،   ٍؤلد أنها جشارك في إحياء حزلة النهضة الإسلامية الحضزٍ

أ

  : الأمهات السلفية، الحركة، المسلمون والدينيالكلمات الدلالية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliteration), INIS Fellow 1992.  

 

A. Konsonan  

 

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya      قيل         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―ĭ‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat ditulis 

dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut:  

 

Diftrong (aw) = و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي          misalnya خير              menjadi        khayun 

 

C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan ―ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‘ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة 

menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Muslim, termasuk di dalamnya Muslimah Perkotaan menjadi salah satu 

tema yang banyak dibicarakan di dalam perbincangan-perbincangan maupun 

studi-studi keagamaan akhir-akhir ini, baik dari sudut pandang normatif (aspek 

hukum, kaidah) nya maupun dari sisi kesejarahan (historis) sejak kemunculan 

awal hingga pertunjukannya di panggung kehidupan keseharian umat beragama. 

Keduanya diwarnai pembahasan dengan dan dari ragam perspektif. Secara 

sederhana, Muslim Perkotaan adalah mereka yang mendiami kawasan kota atau 

perkotaan dengan Muslim atau Islam sebagai identitas keagamaannya atau dengan 

ungkapan lain yakni Muslim Urban.  

Tidak salah bila umat beragama di manapun, baik di kota maupun di desa 

termasuk pemeluk-pemeluk Islam, akan mengejawantahkan ajaran-ajaran 

agamanya sesuai dengan pandangan yang diamini bersama yaitu berIslam seperti 

digariskan oleh Al-Qur‘an dan al-Sunnah. Namun, bagaimanapun, secara 

psikologis dan berdasarkan batasan pengetahuan yang dimiliki, keduanya tidak 

jarang justru melahirkan ―tafsir-tafsir‖ keagamaan yang berbeda sama sekali 

terutama di dalam persoalan-persoalan yang bukan termasuk kategori prinsip atau 

ushuliyyah. Sebagian pihak berpandangan yang demikian itu disebabkan bahwa 

orang-orang kota dengan segala bentuk kesibukannya cenderung tidak 

memperoleh bimbingan keagamaan sebagaimana orang desa yang 

memperolehnya melalui ritual keagamaan secara kolektif.
1
   

Ketiadaan waktu selapang yang dimiliki masyarakat di desa ini yang 

nantinya membuat orang-orang Islam di perkotaan cenderung berbeda fokus 

keberagamaannya di beberapa sisi. Sebut saja misalnya, bahwa pola 

keberagamaan Islam masyarakat urban cenderung rasional dan praktis. Tampilnya 

                                                 
1
 Irzum Farihah, ―Bimbingan Keagamaan Bagi Masyarakat Perkotaan‖, KONSELING 

RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 1 Juni 2014, hlm. 171. 
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para pelaku nilai-nilai keagamaan dengan penampilan yang lebih kentara atau 

malah berbeda dari generasi sebelumnya (terutama di kalangan pedesaan) 

sesungguhnya bukanlah sebuah fenomena tanpa alasan. Beberapa indikator utama 

yang mewakili realita ini misalnya mulai dari maraknya tren hijrah yang diusung 

di kalangan milenial utamanya, tren makanan halal, generasi X-Bank, juga gaya 

beragama yang konservatif dan puritan.   

Bagi Rofhani misalnya, bahwa tampilnya fenomena-fenomena keagamaan 

dimaksud adalah satu sinyal dari adanya kebangkitan spiritual atau juga disebut 

kebangkitan keyakinan.
2
 Hal ini dapat dimaklumi mengingat di samping 

membawa arus deras kemajuan ilmu pengetahuan dan kemudahan-kemudahan 

yang dihasilkan lewat kecanggihan teknologi, pada sisi lain modernisme dan 

globalisasi juga membawa apa yang disebut dengan fenomena sekularisme yang 

sekurang-kurangnya berimplikasi pada degradasi ketaatan pada ajaran dan nilai-

nilai agama. Merasakan kemajuan kehidupan fisika di satu sisi, namun juga 

mengisyafi terjadinya kemunduran metafisika (keimanan, spiritual) di sisi lainnya, 

menjadikan Muslim Perkotaan menghadapi sebuah dilema yang tidak sederhana. 

Pada konteks itulah kemudian terma hijrah kembali dijargonkan sebagai 

sebuah istilah yang dimaksudkan mewakili perasan mereka yang haus akan nilai-

nilai spiritual dan keimanan. Ungkapan dimaksud pada gilirannya menjadi 

semacam identitas bagi mereka yang dipandang sebagai ―Muslim taat‖; profil 

Muslim yang dibakukan di sekitar kesalehan individu dan diaktualisasikan dalam 

dimensi keberadaan yang lebih luas.
3
 Itulah sebabnya tidak mengherankan bila 

Ahmad Muttaqien misalnya ketika memberi Kata Pengantar untuk Buku 

―Muslimah Perkotaan‖ seolah-olah memberi pengertian bahwa yang dimaksud 

dengan istilah ini adalah Sebuah kelas sosial baru dalam beragama yang 

mencoba memadukan antara semangat untuk tetap berpenampilan syar’i di satu 

                                                 
2
 Rofhani, ―Pola Religiositas Muslim Kelas Menengah di Perkotaan‖, Religio: Jurnal 

Studi Agama-Agama, Vol. 3 Nomor 1, Maret 2013, hlm. 59. 
3
 Paelani Setia dan Rika Dilawati, ―Tren Baru Islam melalui Gerakah Hijrah: Studi Kasus 

Shift Pemuda Hijrah‖, Khazanah Teologia, Vol. 3, No. 3 Tahun 2021, hlm. 132. 
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sisi tetapi sekaligus tidak ingin ketinggalan dengan tren modernitas dan lifestyle 

perkotaan.
4
 

Salafi, sebagai satu entitas kelompok keagaamaan dengan puritanisme 

sebagai corak teologisnya yang juga didapati di kawasan perkotaan termasuk di 

Kota Pekanbaru, tentu dihadapkan pada sebuah pertanyaan mendasar; apakah 

mereka yang juga dengan penuh semangat membara menyuarakan term-term dan 

jargon hijrah, dapat dikategorikan pada penyebutan sebagai ―Muslim Perkotaan‖?. 

Jika iya, apakah mereka juga termasuk bagian dari mereka yang disebut-sebut 

sebagai Gerakan Kebangkitan Muslim Perkotaan?. Sederet pertanyaan terkait 

tentunya menarik untuk ditelisik dan ditemukan jawabannya dalam kajian ini. 

Mengapa demikian?. Sebab, seperti halnya spirit gerakan keagamaan lain di 

wilayah perkotaan seperti telah diurai di depan, kelompok keagamaan Salafi 

menjadi satu di antara komunitas Muslim yang getol mengkampanyekan isu 

hijrah, halal food, generasi x-bank dan seterusnya.  

 Bermula di akhir dekade abad ke-20, paham keagamaan ini mulai masuk 

ke Pekanbaru dan dibawa oleh para tokoh Muslim yang berkesempatan 

mengenyam pendidikan di Timur Tengah khususnya Saudi Arabia, sebagai 

pengimpor paham Salafisme.
5
 Paham ini terus tumbuh dan berkembang pesat 

setelah para tamatan Timur Tengah itu mendirikan lembaga-lembaga Salafi untuk 

menyebarkan dakwahnya, baik dalam bentuk lembaga pendidikan, masjid, 

yayasan, majalah serta mengadakan halaqah dan lain sebagainya. Ketertarikan 

pengikutnya terhadap harakah ini disebabkan oleh cara dakwahnya yang lembut 

dan tenang, penyampaian ajarannya jelas secara hitam-putih, bukan ambigu dan 

tidak berputar-putar.  

Mereka akan memberikan dalil Al-Qur‘an dan Sunnah yang sesuai dengan 

permasalahan serta penafsiran bagi dalil yang memerlukan interpretasi yang juga 

bersumber dari kalangan ulama Salaf itu sendiri. Selain itu cara dakwahnya yang 

                                                 
4
 Ahmad Muttaqien, ―Globalisasi, Keberagamaan Hibrida dan Komodifikasi Agama 

dalam Masyarakat Multikultural: Sebuah Pengantar‖, dalam Abd. Aziz Faiz, Muslimah Perkotaan: 

Globalizing Lifestyle, Religion and Identity, Yogyakarta: Suka-Press, 2018, hlm. xviii-xix. 
5
 Muhammad Nabil, ―Diaspora Salafi di Riau: Identitas, Ideologi dan Perlawanan dari 

Pinggiran, Jurnal Konfrontasi‖,  Vol. 1, No. 2, Tahun 2012, hlm. 45. 
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juga melalui sosial media dengan strategi komunikasi a la milenial, ajaran salafi 

ini pun banyak menarik perhatian masyarakat khususnya anak muda yang mulai 

berhijrah. Mereka tidak memaksakan untuk langsung mengamalkan ajarannya, 

namun dengan perlahan memberikan pengertian seperti wajibnya memakai niqab 

bagi wanita dengan memberikan dalil serta penjelasannya melalui postingan di 

media-media sosial mereka.
6
 

Bagaimanapun mereka (Salafi) adalah sebuah fakta, karenanya 

mengetahuinya lebih jauh menjadi penting terutama berkenaan dengan 

pemahaman teologi mereka yang menjadi dasar bagi pola keagamaannya. Namun 

demikian dalam menemukan jawaban atas serangkaian pertanyaan yang berkait 

berkelindan di atas, penulis hanya menitikberatkan fokus penelitian pada sudut 

pandang kaum perempuan (ummahat) nya. Bukan dengan maksud mengabaikan 

pandangan kaum laki-laki dalam hal ini, tetapi lebih kepada memberi ruang dan 

kesempatan juga kepada kalangan perempuan Islam (Muslimah) untuk berbicara 

dan menyampaikan persepsi dan perspektifnya. Selain itu, upaya dimaksud adalah 

dalam rangka menghadirkan pandangan yang berimbang di dalam pembicaraan-

pembicaraan termasuk di ranah keyakinan (agama).  

 

B. Penegasan Istilah 

 1. Pengertian Gerakan dan Kebangkitan 

Kata Gerakan berasal dari kata dasar ―Gerak‖ yang memiliki ragam arti. 

Namun begitu, dari beberapa definisi yang tersedia, tampaknya pengertian 

secara utuh justru didapati dengan cara menggabungkan kedua kata dimaksud 

sekaligus.  

Gerak yang dimaknai sebagai ―dorongan‖ (batin, perasaan, dan 

sebagainya) dan gerakan yang berarti ―Perbuatan atau keadaan bergerak‖, 

memberi pemahaman bahwa selalu ada motif di balik sebuah gerakan yang 

muncul atau dilakukan. Dorongan itu bisa berupa nilai ekonomi, budaya, 

                                                 
6
 Redaksi, ―Geliat Penyebaran Hijrah ala Salafi di Indonesia‖, CNN Indonesia. 

https://www.cnnindonesia.com/naional/20190514213319-20-394907/geliat-penyebaran-hijrah-ala-

salafi-di-indonesia. Diakses pada tanggal 25 Mei 2022, Pukul 19.30. 

https://www.cnnindonesia.com/naional/20190514213319-20-394907/geliat-penyebaran-hijrah-ala-salafi-di-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/naional/20190514213319-20-394907/geliat-penyebaran-hijrah-ala-salafi-di-indonesia
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agama, juga sosial politik.
7
 Adapun kata Kebangkitan berasal dari kata dasar 

―Bangkit‖ yang berarti ―Kebangunan (Menjadi sadar)‖. Kata ini juga dimaknai 

sebagai ―Mengadakan atau memunculkan sesuatu yang telah lama hilang‖.
8
   

Menjadi semakin dimengerti bila kata dimaksud kemudian disandingkan 

dengan term Muslim dan perkotaan. Artinya, ada satu upaya membangunkan 

kesadaran pada diri orang-orang Islam (Muslim) di kawasan perkotaaan akan 

keIslamannya. Karenanya penelitian ini berupaya memotret dengan jelas motif 

yang mendorong terjadinya upaya penyadaran dan upaya untuk bangkit 

kembali menampilkan nilai-nilai kedirian (identitas) Islam oleh kelompok 

Salafi di Kota Pekanbaru, khususnya dari perspektif kaum perempuan 

(ummahat) nya.  

2. Pengertian Salafi 

 Secara bahasa ―Salaf‖ bermakna ―mendahului‖ (taqaddum wa sabq), 

sedangkan kata al-Salaf  bermakna ―Orang-orang yang telah berlalu‖. Adapun 

dalam ilmu fikih, kata ―Salaf‖ dimaknai sebagai ―Orang-orang yang diikuti 

pendapatnya dalam persoalan agama‖.
9
 Jika ditelusuri asal mula penggunaan 

kata ―Salaf‖, sesungguhnya kata ini bukanlah kata yang baru dalam literatur 

keagamaan. Kata ―Salaf‖ adalah lafaz yang dapat ditemukan beberapa 

penggunaannya di dalam Al-Qur‘an dan Hadis Nabi s.a.w. Artinya, ia bukan 

lafaz baru yang muncul di era belakangan,
 10

 seperti terdapat pada Surat Az-

Zukhruf (43) ayat ke-56. 

هُمْ سَلَفًا وَّمَثَلًً لِّلًْٰخِريِْنَ   فَجَعَلْن ٰ
―Maka Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu dan pelajaran bagi 

orang-orang yang kemudian.‖
 11  
 

                                                 
7
 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa DEPNAS, 2008), hlm. 

475-476. 
8
 Ibid., hlm. 131. 

9
 M. Imdad Rabbani, ―Salafiyah: Sejarah dan Konsepsi‖, Tasfiyah: Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol. 1, No. 2, Agustus 2017, hlm. 249. 
10

 Wahyudin, ―Menyoal Gerakan Salafi di Indonesia (Pro Kontra Metode Dakwah 

Salafi)‖, Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, Vol. 2, No. 1, Januari 2021, hlm. 32. 
11

 Iwan Setiawan dan Agus Subagio (ed.), Al-Qur’an Hafalan Mudah (Bandung: 

Cordoba, 2020), hlm. 493. 
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Sedangkan secara istilah (terminologi), kata ―Salaf‖ memiliki dua makna 

dari sudut pandang yang berbeda. Namun kembali kepada satu pengertian yaitu 

―Salaf‖ dalam pengertian sebagai ―waktu‖ dan makna salaf dalam pemahaman 

sebagai sebuah manhaj. Makna Salaf secara waktu adalah mereka yang hidup 

lebih awal dan telah mendahului kita sebagai umat dan telah wafat. Sebagai 

lawan dari ―Khalaf‖, maka ―Salaf‖ dilihat dari perspektif ini adalah yang telah 

mendahului kita. Dalam terminologi Islam mereka adalah tiga generasi awal 

terbaik dari umat ini.
12

  

Namun demikian dalam perkembangan selanjutnya kata ini lebih populer 

sebagai istilah yang melekat dan digunakan untuk menyebut siapa-siapa saja 

yang mendaku diri sebagai kelompok Ahl al-Sunnah, para penegak Sunnah 

Rasul s.a.w., dengan jargon ―Kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah‖, juga 

menjadikan pemberantasan TBC (Takhayul, Bid‘ah dan Khurafat) sebagai 

fokus utama dakwahnya. Secara penampilan, jalabiyah (jubah panjang), 

imamah (sorban), isbal (celana panjang di atas mata kaki), juga lihyah 

(memelihara jenggot) adalah kharakteristik dari kaum laki-laki. Adapun 

penampilan kalangan perempuannya menggunakan pakaian berwarna hitam 

yang menutupi seluruh tubuh (niqab).
13

 Penjelasan terakhir adalah uraian 

tentang maksud dari kata ―Salafi‖ yang digunakan pada penelitian ini. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Ummahat Salafi dan jargon hijrahnya 

2. Pemahaman dan corak teologi Ummahat Salafi 

3. Perempuan dan pandangan keagamaannya 

4. Prinsip hidup Ummahat Salafi Kota Pekanbaru dan relevansinya dengan 

konsep Muslim Perkotaan    

                                                 
12

 Wahyudin, ―Menyoal Gerakan Salafi di Indonesia (Pro Kontra Metode Dakwah 

Salafi)‖,  hlm. 33 dan 35. 
13

 M. Ali Chozin, ―Strategi Dakwah Salafi di Indonesia‖, Jurnal Dakwah, Vol. 14, No. 1, 

Tahun 2013, hlm. 7.  
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D. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup yang dikaji di dalam penelitian ini, 

maka peneliti memfokuskan pada masalah penelitian tentang pemahaman 

teologis Ummahat Salafi di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru dan 

relevansi dengan konsep Muslim Perkotaan. 

E. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah menjadi dasar pijakan yang sangat penting untuk 

memberikan arahan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pembahasan dan 

agar sesuai dengan yang diharapkan. Adapun perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman keagamaan Ummahat Salafi di Kota 

Pekanbaru? 

2. Berdasarkan pemahaman teologisnya, dapatkah Ummahat Salafi di 

Kota Pekanbaru disebut sebagai gerakan kebangkitan Muslim 

perkotaan? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman teologis Ummahat Salafi di 

Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan di antara pandangan 

keagamaan perempuan (ummahat) Salafi Kota Pekanbaru dengan gerakan 

kebangkitan Muslim Perkotaan. 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan literasi tentang 

pemahaman teologis Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru.  

b. Setelah mengetahui bagaimana pemahaman teologis Ummahat Salafi di 

Kota Pekanbaru, diharapkan khalayak ramai dapat mengetahui, mengerti 

juga memahami mengapa aliran keagamaan ini berbeda dalam beberapa 

prinsip dengan kelompok Muslim lainnya.  
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c. Mengidentifikasi apakah Ummahat Salafi Kota Pekanbaru dapat 

dikategorikan sebagai bagian dari gerakan kebangkitan Muslim Perkotaan.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Aktivisme Islam M. Iqbal 

Aktivisme Islam sering juga dikonotasikan dengan istilah Islamisme. 

Islamisme merupakan deskripsi Barat, yang menjelaskan tentang bentuk aktivisme 

Islam yang muncul pada seperempat awal abad ke-20. Dalam pemaknaannya, 

Islamisme memiliki empat ciri: pertama, mengusung kebangkitan Islam sebagai 

basis reformasi masyarakat; kedua, memahami Islam sebagai ideologi; ketiga, 

memiliki tujuan mendirikan sistem Islami atau negara Islam (al-nizham al-Islami); 

keempat, baginya, ciri negara atau sistem politik negara adalah penerapan syariah 

(berdasar pada hukum Islam).
14

 

Islamisme diartikan sebagai sebuah keyakinan bahwa Islam memiliki 

seperangkat norma atau ajaran yang komprehensif dan unggul, yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman untuk ketertiban atauran sosial. Dimanapun kaum 

Islamis berusaha mengganti aturan sosial-politik yang ada dengan norma atau 

ajaran yang didasarkan tafsir tertentu atas ajaran Islam.
15

 

Eksistensi gerakan Islamisme ini sebenarnya sejalan dengan gerakan 

revivalisme Islam yang dipertautkan dengan gerakan kebangkitan Islam yang 

dipelopori oleh Ibn Taimiyyah, Muhammad Abduh, Muhammad bin Abd. Al-

Wahhab, Jamaluddin Al-Afghani, dan Rasyid Ridha di dunia Islam, yang 

kemudian masuk dan berkembang di Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20.
16

 

Dari sinilah kemudian muncul gerakan revivalisme Islam yang secara 

ideologis hampir sama dan beririsan dengan Islamisme. Islamic revivalism atau 

revivalisme Islam adalah fenomena gerakan kebangkitan Islam dengan cara atau 

                                                 
14

 Syahrir Karim dan Samsu Adabi Mamat, Aktivisme dan Perilaku Politik Islam: Teori, 

Pemikiran dan Gerakan, Jurnal Diskursus Islam, Vol.1, No.1, Tahun 2013, hlm. 129. 

15
 Ibid.,  

16
 Ibid., hlm. 130  
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gerakan yang dipercaya sebagai satu-satunya jalan keluar dari krisis menuju 

kejayaan Islam. Pada sisi yang lain revivalisme Islam juga dikonsepsikan sebagai 

gerakan pembebasan dan pencerahan. Chouieri menyatakan bahwa munculnya 

revivalisme Islam dilatarbelakangi oleh kemerosotan moral, sosial dan politik 

umat Islam.
17

 

Krisis yang melanda komunitas Muslim memacu semangat kelompok lain 

dari masyarakat Islam untuk melakukan purifikasi dengan tujuan mengembalikan 

umat Islam kepada Islam otentik atau murni dengan cara islah (reformasi) dan 

tajdid (revivalisme), antara lain dengan merujuk kepada potret Muslim generasi 

pertama (salaf al-salih). Dengan alasan ini, gerakan ini dikenal sebagai gerakan 

Salafi (Salfisme atau Salafiyah).
18

 

Satu di antara teori yang membicarakan tentang perlunya keaktifan diri 

(aktivisme) adalah filsafat Iqbal tentang Khudi. Khudi atau dengan kata lain Ego 

dalam bahasa urdu merupakan suatu tema yang sentral dalam pemikiran filsafat 

Iqbal. Semua sistem dari pemikiran Iqbal tidak pernah lepas dari apa yang 

dinamakan Khudi. Pengartian Khudi merupakan turunan atau bentuk kecil dari 

kata Khuda yang berarti Tuhan, sedang Khudi sendiri berarti diri, pribadi atau 

ego.
19

 

 Iqbal menggunakan istilah Khudi untuk menunjukkan suatu kemandirian, 

personalitas serta individualitas. Dengan konsep Khudi ini, Iqbal hendak 

memperlihatkan bahwa diri atau individual merupakan entitas yang bersifat real 

dan fundamental yang merupakan dasar serta sentral dari seluruh organisasi 

kehidupan. Iqbal beranggapan, ego tidak dimaksudkan untuk menunjuk 

individualitas semata, melainkan kehidupan itu sendiri merupakan bentuk real dan 

kehidupan itu sendiri berada dalam bentuk individu.
20

 

Ada perbedaan antara Karakteristik ego dan ego yang lain adalah 

kemandiriannya yang esensial, di sinilah letak keunikan ego. Di sinilah kodrat 

                                                 
17

 Syahrir Karim, Post-Islamisme: Memahami Aksi Politik Islam Kontemporer, Jurnal 

Politik Profetik, Vol. 9, No. 1, Tahun 2021, hlm.126. 
18

 Ibid., hlm.128.  
19

 Iqbal Yahya, Eksistensialisme Manusia Dalam Perspektif  Muhammad Iqbal, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif  Hidayatullah  Jakarta,  Tahun 2023, Hlm. 35. 
20

 Ibid,  
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ego, Iqbal menjelaskan bahwa meskipun antara satu ego dengan yang lainnya 

mampu menyatukan tetapi antara satu ego dengan yang lainnya, ia tidak melebur 

dalam ego yang yang lain, tetapi dia tetap berdiri sendiri pada eksistensinya. 

Hingga Iqbal berpendapat di antara banyaknya ciptaan Tuhan, yang sadar akan 

realitas dalam penciptaan hanyalah insan.
21

 

Ego insan memiliki tataran menentukan martabat sesuatu dalam ukuran 

wujud, mempunyai kehendak kreatif. Kehendak kreatif merupakan sesuatu yang 

bertujuan, dan diri selalu bergerak ke arah yang pada gilirannya mencerminkan 

pada sebuah pilihan diri yang sadar sehingga dapat mengubah dunia. Kehendak 

kreatif memiliki kewajiban dikembangkan untuk dapat mengubah dunia, sebab 

ketika kehendak kreatif tidak mau diimplementasikan maka dalam dirinya 

bagaikan lampu yang redup hingga menjadi gelap.
22

 

Iqbal memberikan suatu penekanan kepada manusia sebagai makhluk yang 

bebas untuk mampu mengasah kehendak kreatif dan terlibat langsung dari 

berbagai perubahan dunia. Hingga terlihat suatu keunggulan manusia dari 

makhluk yang diciptakan Tuhan selain manusia.
23

  

Dalam pandangannya, agama, sains, masyarakat, politik, ekonomi, seni 

dan kebudayaan adalah ekspresi penisbatan ego. Semua ini dicipta oleh manusia 

yang menegaskan,menyertakan, dan mengembangkan individualitasnya. Manusia 

mengkongkretkan pengalaman batiniahnya dalam bentuik-bentuk tersebut. 

Pengalaman batin adalah ego yang sedang bekerja,ia mampu mempersepsi, 

menilai dan berkehendak.
24

 

Ego menghadapi ketegangan penyandaran identitas diri, antara larut dalam 

ego lingkungannya (yang berarti dia terkooptasi di dalamnya) dan menyerap ego 

lingkungannya itu ke dalam egonya. Dalam tegangan itu, individualitas 

manusialah yang tetap menentukan identitas dirinya. Ego hadir dalam fakta saling 

serbu itu sebagai energi direktif, dan ia akhirnya ditentukan dan diatur oleh 

                                                 
21

 Ibid., hlm. 37.  
22

 Ibid.  
23

 Ibid.  
24

 Alim Roswantoro, Eksistensialisme Teistik Muhammad Iqbal, Dosen Filsafat Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 16. 
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pengalamannya sendiri, bukan oleh lingkungannya. Dalam visi ini, nampak jelas 

bahwa Iqbal hendak menegaskan bahwa eksistensi manusia mendahului 

esensinya. Ego manusia adalah individu yang selalu menjadi pusat diri yang 

eksklusif, artinya seluruh realitas kehadirannya berpusat pada dan ditentukan oleh 

dirinya sendiri. Diri sendirilah pencipta nilai dan penentu nasib bagi dirinya.
25

 

2. Teori Sosiologi Pengetahuan Mannheim 

Dalam penelitian ini penulis pun menggunakan teori yang dibuat Karl 

Mannheim tentang sosiologi pengetahuan. Seorang sosiolog yang disebut sebagai 

pencetus atau perintis sosiologi pengetahuan. Sosiologi pengetahuan adalah salah 

satu cabang sosiologi yang berusaha menganalisis kaitan antara pengetahuan 

dengan praktek kehidupan sehari-hari serta berupaya menelusuri bentuk-bentuk 

yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan intelektual manusia.
26

  

Karl Mannheim dalam sosiologi pengetahuannya menyatakan bahwa tidak 

ada cara berpikir yang dapat dipahami secara memadai selama asal-usul sosialnya 

tidak jelas. Artinya, sebuah pemikiran hanya dapat dipahami dengan baik jika 

faktor-faktor sosial yang terletak dibalik lahirnya pemikiran tersebut dapat 

dipahami dengan baik. Sebuah pernyataan atau konsep dapat saja memiliki 

redaksi yang sama tetapi dimaksudkan untuk makna yang berbeda hanya karena 

lahir dari latar sosial yang berbeda.
27

 

Mannheim berpikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 

kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin hanya ketika terjadi pergolakan 

sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dunia dalam lingkungan 

kehidupan mereka sendiri, baik diri mereka mengalami pergeseran radikal tentang 

persepsi atau karena mereka diharuskan untuk menggabungkan keputusan-

                                                 
25

 Ibid., hlm. 18. 
26

 Dede Nurwahidah, ―Resepsi Atlet Badminton Terhadap Tahfidz Qur’an (Studi Kasus di 

Waroeng Tahfidz-Qu di Yogyakarta), Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 12 Tahun 

2017. 
27

 Hamka, ―Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim‖, Scolae: 

Journal of Pedagogy, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm. 78.   
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keputusan yang tidak sesuai dengan dirinya, tetapi melalui pergolakan ini mereka 

tidak bisa melepaskan dirinya.
28

   

Dengan demikian dalam sosiologi pengetahuan, weltanschauung 

(worldview) memainkan peran metodologis yang sangat penting. Mannheim 

membedakan dua konsep weltanschauung. Pertama, weltanschauung rasional, 

semacam konstruk teoritis yang dapat diakses dalam bentuk yang terstruktur dan 

proposisional logis. Kedua, weltanschauung irrasional, bukan berarti tidak masuk 

akal, karena suatu konsep pandangan dunia yang pada dasarnya tidak masuk akal 

akan membuat diskusi teoritis tidak mungkin dari fenomena tersebut dan dengan 

demikian akan menjadi tidak berguna secara metodologis.
29

  

Oleh karena itu, istilah yang lebih tepat adalah ‗rasionalistik‘. Artinya, 

bahwa pandangan dunia bukanlah rasional dan tidak rasional, sebab sifat kategori 

rasionalitas tidak dapat diterapkan padanya. Mannheim berpandangan bahwa, 

weltanschauung berada di luar pemikiran tetapi bukan di luar nalar interpretatif, 

itu bukan produk pemikiran, tetapi dapat diakses secara rasional, setidaknya 

sampai taraf tertentu.
30

 

Berpijak pada konsep ideologinya, Mannheim sampai pada kesimpulan 

bahwa tidak ada pemikiran manusia yang kebal terhadap pengaruh ideologisasi 

dari konteks sosialnya. Konsep ini berusaha menemukan sebab-sebab sosial dari 

suatu kepercayaan masyarakat yang kemudian dilawankan dengan pemikiran 

masyarakat itu sendiri mengenai penyebab munculnya fenomena yang ada.
31

 

Karena menurut Mannheim, ideologi mengarah pada tindakan yang efektif oleh 

kelompok untuk mendefinisikan peristiwa dengan cara tertentu dan untuk 

mengkonsolidasikan situasinya. Ideologi tidak hanya berfungsi untuk 

membenarkan atau membela kepentingan kelompok dominan, tetapi bahkan dapat 

                                                 
28

 Ramli, ―Mannheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir Tentang  

Auliya’ Surah Al-Maidah Ayat 51‖, Refleksi, Vol. 18, No. 1, Januari 2018, hlm. 98. 
29

 Hamka, ―Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim‖, hlm. 79.  
30

 Ibid. 
31

 Ramli, ―Mannheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir tentang Auliya’ 

Surah Al-Maidah Ayat 51‖, hlm. 99. 
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mengimplikasikan jenis klaim yang berbeda terhadap keumuman dan 

inklusivitas.
32

 

 Adapun yang menjadi prinsip dasar dari Sosiologi Pengetahuan Karl 

Mannheim ialah bahwa tidak ada cara berpikir yang dapat dipahami jika asal-usul 

sosialnya belum diklarifikasi. Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan 

manusia dibentuk dari dua dimensi yaitu perilaku (behavior) dan makna 

(meaning). Dalam hal ini, tindakan manusia dibentuk oleh perilaku dan makna. 

Sehingga dalam memahami tindakan sosial seorang ilmuan harus mengkaji 

perilaku eksternal dan makna perilaku.  

Lebih jauh, Mannheim mengklasifikasikan dan membedakan makna 

perilaku dari suatu tindakan sosial menjadi tiga macam makna yaitu; 1) makna 

objektif, adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan 

berlangsung, 2) makna ekspresive, adalah makna yang ditunjukkan oleh pelaku 

tindakan (aktor), 3) makna documenter, yaitu makna yang tersirat atau 

tersembunyi, sehingga aktor tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 

aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan.
33

  

Dalam Studi Islam, teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim dapat 

membantu dalam memahami lahirnya beragam pemikiran keagamaan, meski 

berangkat dari sumber normatif yang sama (Al-Qur‘an dan Hadis). Melalui 

pendekatan sosiologi pengetahuan ini, perbedaan pendapat dan pemikiran 

keagamaan dapat dipahami sebagai implikasi dari perbedaan setting social yang 

melatarinya.
34

 Maka penulis menjadikan kedua teori ini sebagai acuan dasar 

dalam pembahasan mengenai potret keagamaan Ummahat Salafi di Kota 

Pekanbaru. 

 

 

 

 

                                                 
32

 Hamka, ―Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim‖, hlm. 80. 
33

 Ridha Hayati, ―Makna Tradisi Ziarah Dan Ritual Mubeng Beteng Di Makam Raja-Raja 

Imogiri, Yogyakarta‖, Dialog, Vol. 42, No. 1, Juni 2019,  hlm. 63-64. 
34

 Hamka, ―Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim‖, hlm. 83. 
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B. Literature Review 

  Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang relevan dengan skripsi ini di antaranya sebagai berikut: 

1. ―Teologi Salafiyah Dalam Memahami Asma’wa Sifat ‖. Sebuah tesis  

tahun 2020 yang ditulis oleh Muhammad Istiqomah ini membahas 

tentang cara pandanang yang berbeda-beda dalam memahami asma’ 

wa sifat, kemudian difokuskan untuk melihat cara pandang teologi 

salafiyah terhadap asma’ wa sifat, dan ditemukan bahwa menurut 

kelompok Salafiyah asma’ wa sifat ini dipahami sesuai dengan 

zahirnya dan hakikatnya, bukan dipahami sebagai kiasan atau majas.
35

 

2. Jurnal oleh Hajam, yang ditulis pada tahun 2014 dengan judul 

―Pemahaman Keagamaan Pesantren Salafi (Studi Komparatif Pondok 

Pesantren As-Sunnah Kalitanjung dan Al-Muttaqin Gronggong 

Kab.Cirebon)‖. Pembahasan dalam jurnal ini ialah tentang pemahaman 

sosial-keagamaan kedua pesantren tersebut yang berbeda dari 

pesantren-pesantren salafi lainnya yang dikelola oleh kiai NU dan 

Ormas NU. Paham yang dikembangkan di kedua pesantren ini masih 

mempertahankan pendekatan tekstualis dalam memahami nash, 

kemudian juga kurang menerima ijtihad karena menurut mereka 

semuanya telah final.
36

 

3. ―Pemikiran Teologis Kaum Salafi: Studi atas Pemikiran Kalam Ibn 

Taymiyah‖, jurnal yang ditulis tahun 2018 oleh Izzuddin Washil dan 

Ahmad Khoirul Fata ini membahas pemikiran teologis kaum salafi 

yang dipelopori oleh Kalam Ibn Taymiyah. Pembahasan dalam jurnal 

ini ialah tentang pemikiran salafiyah yang hanya berorientasi pada 

ajaran kembali kepada Al-Qur‘an dan Sunnah. Salafi juga memiliki 

perbedaan dari aliran-aliran pemikiran kalam yang ada selama ini, 

                                                 
35

 Muhammad Istiqomah, ―Teologi Salafiyah Dalam Memahami Asma‘ wa Sifat‖, Tesis 

S2, UIN Alauddin Makassar, Tahun 2020. 
36

 Hajam, ―Pemahaman Keagamaan Pesantren Salafi (Studi Komparatif Pondok Pesantren 

As-Sunnah Kalitanjung dan Al-Muttaqin Gronggong Kab. Corebon‖, Jurnal Holistik, Vol. 15, No. 

02, Tahun 2014. 
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sebab semua pendapat-pendapatnya hanya terpaku pada makna 

tekstual suatu nash.
37

 

4. Skripsi yang ditulis pada tahun 2020 oleh Ahmad Fahruzi mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara dengan judul ―Pandangan 

Jamaah Salafi Desa Pulau Banyak Kecamatan Tanjung Pura 

Terhadap Istri Yang Bekerja Mencari Nafkah‖.
38

 Skripsi ini 

membahas tentang bagaimana pandangan Jemaah Salafi di Desa 

Pulau Banyak tentang wanita yang bekerja membantu mencari nafkah 

untuk keluarganya. Melihat bagaimana pendapat Jemaah Salafi 

tersebut apakah sesuai dengan hukum di dalam Al-Qur‘an dan fikih 

yang berlaku. 

5. ―Gerakan Hijrah dan Kontestasi Ruang Publik Indonesia‖ yang 

merupakan sebuah tulisan akademik di Jurnal Ma‘arif Institute oleh 

Hamzah Fansuri pada tahun 2022.
39

 Artikel ini membahas tentang 

bagaimana komunitas-komunitas kaum muda Muslim perkotaan di 

Indonesia berupaya merebut ruang publik perkotaan untuk 

menggaungkan kesalehan performatif dan mempromosikan gerakan 

hijrah. Pada akhir artikelnya, penulis menyatakan bahwa fenomena 

dimaksud sesungguhnya selain terjadi di dunia Timur seperti negeri 

ini juga melanda dunia Barat yang disebabkan oleh kebutuhan 

spiritual umat Islam di tengah disrupsi ekonomi, sosial dan politik 

global.  

6. Pandangan serupa di atas dinyatakan Rofhani pada tahun 2012 lewat 

tulisan dengan judul ―Pola Religiositas Muslim Kelas Menengah di 

Perkotaan‖. Baginya sejak beberapa tahun belakangan, gairah 

keberagamaan meningkat di kalangan menengah atau yang kemudian 

disebut sebagai urban middle class Muslim. Menurutnya pula, 

                                                 
37

 Izuddin Washil dan Ahmad  Khoirul Fata, ―Pemikiran Teologis Kaum Salafi: Studi atas 

Pemikiran Kalam Ibn Taymiyah‖, Ulul Albab, Vol. 19, No. 2, Tahun 2018. 
38

 Ahmad Fahruzi, ―Pandangan Jamaah Salafi Desa Pulau Banyak Kecamatan Tanjung 

Pura terhadap Istri yang Bekerja Mencari Nafkah‖, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, hlm. 79-80, Tahun 2020. 
39

 Hamzah Fansuri, ―Gerakan Hijrah dan Kontestasi Ruang Publik Indonesia‖, MAARIF, 

Vol. 17, No. 2 Desember 2022.  
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meningkatnya semangat keagamaan Muslim urban disebabkan 

mereka tidak menerima adanya budaya fundamentalis yang dianggap 

kuno di satu sisi, tetapi juga menolak adanya budaya Barat yang 

dipandang akan merusak citra kaum Muslim.
40

    

 Setelah penulis melakukan tinjauan atas penelitian-penelitian tersebut, 

ditemukan adanya kesamaan bahasan antara satu dengan yang lainnya, baik 

yang berfokus pada kajian pemahaman teologis kaum Salafi terhadap asma’ 

wa sifat, pemahaman keagamaan dalam pesantren salafi, maupun tentang 

pandangan Jamaah Salafi terhadap wanita yang bekerja. Demikian pula 

dengan pendapat-pendapat yang diberikan tentang Muslim urban, sejalan 

dengan fakta bahwa Ummahat Salafi juga mendiami kawasan perkotaan.  

Meskipun demikian, berbeda dari kajian-kajian sebelumnya yang telah ada, 

penelitian ini terfokus pada kajian atas potret keagamaan Wanita (Ummahat) 

Salafi saja, bukan Salafi secara general.  

Penelitian ini juga ingin melihat bagaimana pemahaman teologis 

Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru dan aktualisasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada saat yang sama hendak mengetahui apakah dengan spirit dan 

motivasi yang tidak berbeda, Kelompok Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru 

sejalan dengan apa yang dikenal sebagai gerakan kebangkitan Muslim 

perkotaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bila penelitian ini nantinya akan 

melengkapi penelitian yang telah ada. 

                                                 
40

 Rofhani, ―Pola Religiositas Muslim Kelas Menengah di Perkotaan‖, hlm. 60.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif di mana datanya di ambil 

dari data lapangan. Penelitian lapangan (field research) ini memiliki dua sumber 

data, yakni sumber data primer dan sekunder. Disebut penelitian lapangan karena 

informasi atau data primer dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi dan 

wawancara di lapangan.
41

 

          Menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis dimana yang pertama 

merupakam sebuh pendekatan yang beracuan pada norma-norma (kaidah-kaidah, 

patokan-patokan, sastra suci agama, maupun adat istiadat kebiasaan yang 

berlaku). Pendekatan ini digunakan untuk melihat pemahaman teologis Ummahat 

Salafi di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
42

 

Pembahasan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif, 

yakni sebuah metode yang menggambarkan dan menjabarkan tentang temuan-

temuan di lapangan. Selain itu metode penelitian kualitatif juga dapat 

didefinisikan sebagai sebuah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata yang bersifat lisan 

maupun tulisan dan segala sesuatu terkait perbuatan-perbuatan manusia. Pada 

pendekatan kualitatif–deskriptif ini peneliti tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantifikasi data kualitatif yang telah diperoleh.
43

 

          Karenanya pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. Adapun deskriptif sebagai pendekatan 

                                                 
41

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm. 47. 
42

 Ibid. 
43

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 

13. 
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dalam penelitian ini berupaya menggambarkan secara rinci atas gejala, peristiwa 

atau kejadian tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
44

 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Masjid Raudhatul Jannah, Labuh Baru Timur, 

Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru.  Masjid Raudhatul Jannah ini adalah 

salah satu masjid Salafi di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Di masjid tersebutlah 

sering dilakukan kegiatan-kegiatan dakwah dan kajian Salafi, dimana di sana juga 

ada komunitas pengajian yang dilakukan oleh kaum wanita dari kalangan Salafi 

yang diadakan setiap minggunya sebanyak satu atau dua kali. Tidak hanya dari 

kaum wanita Salafi saja, wanita-wanita di luar aliran Salafi juga diperkenankan 

untuk mengikuti kajian tersebut jika mereka mau. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan itulah kemudian peneliti memilih 

Masjid Raudhatul Jannah sebagai tempat yang tepat dan sesuai dengan judul 

penelitian. Selanjutnya penelitian akan dilakukan sebanyak tiga kali (terhitung 

sejak September-November). Melalui proses pengumpulan data lewat observasi, 

wawancara dan dokumentasi bersama informan yang terdiri dari ketua dan 

anggota perkumpulan kajian wanita di Masjid Raudhatul Jannah, peneliti 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 

C. Informan Penelitian 

          Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

perlu ditemukan informan pokok sebab ia merupakan bahan pertimbangan utama 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Hal itu karena dalam penelitian 

kualitatif tidak dikenal istilah populasi.
45

  

           Menurut Koentjaningrat, informan pokok adalah orang yang dipandang 

mampu memberikan informasi secara umum dan mampu menunjuk orang lain 

sebagai informan pangkal yang dapat memberikan informasi lebih dalam.
46

 

                                                 
44

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), hlm. 

34. 
45

 Ibid.  
46

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), hlm. 

121. 
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 Namun karena ini penelitian kualitatif, maka jumlah sampel tidak secara mutlak. 

Sebagian informan dari penelitian ini adalah Wanita Salafi (ketua Majelis Ta‘lim 

Salafi, koordinator kegiatan keagamaan Wanita Salafi, serta jemaah yang aktif 

pada kegiatan keagamaan Wanita Salafi) di Kelurahan Labuh Baru Timur Kota 

Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang di antaranya: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk menghimpun 

data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana dalam hal ini 

peneliti mengobservasi tentang kajian yang berkaitan dengan penelitian 

terhadap pemahaman teologis Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

sebuah topik tertentu.    

                                                                                                                                      
 

 Nama Status Keterangan 

1 Dina Ketua Dakwah Informan Pokok 

2 Tri  Jemaah  Informan Utama 

3 Fatimah  Jemaah  Informan Utama 

4 Amel  Jemaah  Informan Tambahan 

5 Wetri  Jemaah  Informan Tambahan 

6 Rahmah  Jemaah  Informan Tambahan 

  Melalui wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal dengan lebih 

dalam mengenai kajian atas penelitian yang dilakukan. Dalam suatu 

penelitian, wawancara terdiri dari dua macam, yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara semi terstruktur. Wawancara terstruktur di sini dipahami 

bahwa peneliti akan menyiapkan daftar pertanyaan kepada informan yang 

dalam hal ini Wanita Salafi sehingga proses penggalian informasi akan 
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terarah dengan baik.
47

 Sedangkan wawancara semi terstruktur adalah 

wawancara yang bersifat bebas dan bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka saat dimintai pendapat dan ide-idenya. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara secara 

langsung kepada informan yaitu wanita dari Jemaah Salafi di Masjid 

Raudhatul Jannah, Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru.  

3. Dokumentasi 

           Dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian dalam 

bentuk arsip, surat-surat, catatan atau arsip lainnya.
48

 Dokumen di sini 

berkaitan dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk 

memastikan atau menguatkan fakta tertentu, yakni berupa foto-foto 

ataupun video seputar aktivitas mereka. 

E.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan yang berguna untuk 

mereduksi data, menyajikan dan menarik sebuah kesimpulan. Reduksi data di sini 

berarti sebagai kegiatan pemilihan data penting dan tidak penting dari data yang 

telah terkumpul. Penyajian data juga diartikan sebagai upaya penyajian informasi 

yang tersusun di mana kesimpulan data sebagai tafsiran atau interpretasi terhadap 

data yang telah disajikan.
49

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa deskriptif-kualitatif 

di mana setelah semua data terhimpun dan diolah sedemikian rupa, maka 

disusunlah data tersebut untuk kemudian dianalisis secara teratur. Penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana pemahaman teologis Ummahat Salafi di Kota 

Pekanbaru dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena yang 

ada dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. Pada saat yang sama 

juga berupaya mengidentifikasi apakah mereka dapat dikategorikan dengan apa 

yang disebut sebagai gerakan kebangkitan Muslimah perkotaan.

                                                 
47

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, hlm. 36.  
48

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hlm. 123. 
49

 Ibid. 174. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pemahaman keagamaan 

Jemaah Ummahat Salafi di Kota Pekanbaru, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Ummahat Salafi dengan puritanisme a la Saudi yang merupakan corak 

pemahaman keagamaannya menjadikan hijrah sebagai cita-cita agung yang 

diperjuangkan, tidak saja untuk kesalehan masing-masing individu (pribadi) 

tetapi juga identitas sosial yang bersifat terbuka. Upaya pembumian hijrah 

sebagai usaha mengembalikan manusia pada khitahnya, diartikulasikan secara 

lebih luas lewat pandangan-pandangan mereka mengenai pemahaman 

keagamaan. Mulai dari konsepsi hijab, tata pergaulan kemasyarakatan, juga 

sederet kritik Ummahat Salafi terhadap akulturasi agama dan tradisi. Kemudian 

pendirian unit usaha serta syirkah juga menjadi bagian dari upaya representasi 

hijrah sebagai jalan kehidupan. 

 

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap sejumlah pemahaman 

keagamaan Ummahat Salafi di depan, juga dengan telah didapatinya sejumlah 

besar persamaan di antara konsepsi hijrah yang dipegangi Ummahat Salafi dan 

juga yang diyakini oleh kelompok lain dari gerakan kebangkitan Muslim 

perkotaan, sekalipun dengan tidak menafikan adanya perbedaan dalam 

intensitas yang lebih ringan maka apa yang tengah diperjuangkan oleh 

Ummahat Salafi lewat gerakan ―Islamisasi Muslim urban‖ adalah apa yang 

juga menjadi misi gerakan kebangkitan Muslim perkotaan. Dengan demikian, 

melalui amaliah dan usaha yang mereka dirikan, Ummahat Salafi di Kota 

Pekanbaru telah ikut andil dalam menggerakkan dan membesarkan eksistensi 

gerakan kebangkitan Muslim perkotaan dengan hijrah sebagai kiblat 

perjuangan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan observasi lapangan, 

peneliti menemukan hal yang menarik untuk kemudian dapat diteliti. Seperti 

fenomena ramainya anak-anak muda baik laki-laki maupun perempuan di Kota 

Pekanbaru yang lebih memilih Salafi sebagai jalan hijrahnya. Pertumbuhan 

signifikan kelompok keagamaan ini dalam perspektif filsafat, terkesan unik karena 

ideologi sebagai motor utama gerakannya menjadi penting untuk digali lebih 

dalam lagi informasinya. Pada sisi lain, eksistensi bilik-bilik ekonomi sebagai 

representasi hijrah mereka juga tidak kalah unik untuk ditelisik. Oleh sebab itu, 

Fenomena Hijrah Remaja Muslim a la Salafi di Kota Pekanbaru menjadi satu 

tema menarik untuk didiskusikan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
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